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ABSTRAK

Kulit merupakan bagian tubuh yang terletak paling luar memiliki fungsi
sebagai pelindung tubuh. Keadaan kulit seseorang biasanya terganggu oleh
sentuhan, rangsangan rasa sakit, maupun pengaruh buruk dari luar. Penyakit
yang umum dialami oleh masyarakat terkait dengan masalah tersebut adalah
jerawat. Saat ini jerawat menjadi suatu penyakit gangguan kulit yang banyak
diderita oleh masyarakat khususnya remaja. Salah satu sediaan yang dapat
digunakan sebagai antijerawat yaitu emulgel. Dalam sediaan emulgel bahan
pembentuk gel atau gelling agent merupakan salah satu faktor utama yang dapat
mempengaruhi karakteristik sediaan. Tujuan dari review ini adalah untuk
memberikan informasi mengenai formulasi dan evaluasi sediaan emugel dari
berbagai ekstrak tanaman yang paling stabil dan memenuhi persyaratan serta
memiliki aktivitas sebagai anti jerawat. Metode yang digunakan adalah studi
pustaka. Pustaka yang digunakan yakni jurnal nasional yang ber-ISSN atau jurnal
internasional yang diterbitkan secara online 10 tahun terakhir, dilakukan melalui
mesin pencarian google scholar, pubmed, MDPI dan science direct. Berdasarkan
hasil studi pustaka didapatkan 5 jurnal utama yang mempunyai zat aktif minyak
nilam, ektrak etanol biji mahoni, minyak tea tree, ektrak etanol daun binahong
dan lendir bekicot. Formulasi dan evaluasi terbaik yaitu dari ektrak etanol daun
binahong karena sediaan memiliki karakteristik paling baik dengan formulasi
menggunakan konsentrasi gelling agent karbopol 940 2 % dan hasil evaluasi

yang memenuhi persyaratan dan mengandung flavonoid sebagai anti jerawat
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yang memiliki aktivitas hambat terhadap propionibacterium acnes sebesar 1,28

% dengan diameter hambat 11 mm.

Kata kunci: Antijerawat, Emulgel, Daun binahong, Formulasi emulgel

ABSTRACT

The skin is the outermost part of the body that has a function as a protective
body. The state of a person's skin is usually disturbed by touch, pain stimulation,
or bad influences from outside. The disease that is commonly experienced by
people related to this problem is acne. Currently, acne is a skin disorder that is
suffered by many people, especially teenagers. One of the preparations that can
be used as an anti-acne is emulgel. In emulgel preparations, the gelling agent is
one of the main factors that can affect the characteristics of the preparation. The
purpose of this review is to provide information on the formulation and
evaluation of emugel preparations from various plant extracts that are the most
stable and meet the requirements and have anti-acne activity. The method used is
literature study. The libraries used are National Journals with ISSN or
international journals published online in the last 10 years, conducted through
the search engines Google Scholar, Pubmed, MDPI and Science Direct. Based
on the results of the literature study, it was found that 5 major journals had the
active substance of patchouli oil, mahogany seed ethanol extract, tea tree oil,
binahong leaf ethanol extract and snail slime. The best formulation and
evaluation was from the ethanol extract of binahong leaves because the
preparation had the best characteristics with the formulation using a
concentration of Gelling agent Karbopol 940 2% and the evaluation results met
the requirements and contained flavonoids as anti-acne which had inhibitory
activity against propionibacterium acnes of 1.28%. with a resistor diameter of 11

mm.

Keyword: Anti-acne, Binahong leaves, Emulgel, Formulation emulgel
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1.  PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian tubuh yang terletak paling luar memiliki fungsi
sebagai pelindung tubuh. Keadaan kulit seseorang biasanya terganggu oleh
sentuhan, rangsangan rasa sakit, maupun pengaruh buruk dari luar. Penyakit
dikulit biasanya terpengaruh oleh hal tersebut. Penyakit yang umum dialami oleh
masyarakat terkait dengan masalah tersebut adalah jerawat (Lely et al., 2016).

Saat ini jerawat menjadi suatu penyakit gangguan kulit yang banyak
diderita oleh masyarakat khususnya remaja. Jerawat ditandai oleh suatu
peradangan serta penyumbatan pada saluran kelenjar minyak di kulit. Saat
kelenjar minyak kulit terlalu aktif, pori-pori kulit akan tersumbat oleh timbunan
lemak yang berlebihan sehingga menyebabkan bakteri penyebab jerawat tumbuh
di dalamnya serta memicu terjadinya inflamasi (Narine, 2019). Jerawat dapat
disebabkan oleh infeksi bakteri seperti oleh bakteri Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acne (Pelen et al., 2016).

Pengobatan yang lazim untuk mengobati jerawat adalah dengan
menggunakan antibiotik. Tetapi obat-obat antibiotik tersebut memiliki efek
samping antara lain dapat menyebabkan iritasi dan resistensi. Karena hal
tersebut, para pakar medis tergerak untuk mengembangkan formulasi pengobatan
jerawat (Widyastuti & Farizal, 2015).

Selain penggunaan bahan obat kimia, beberapa zat aktif yang berasal dari
tanaman juga dapat mengobati jerawat. Salah satu zat aktif dari alam yang
bermanfaat sebagai antijerawat adalah minyak nilam, ektrak etanol biji mahoni,
minyak tea tree, ekstrak etanol daun binahong dan lendir bekicot. (Daud &
Suryanti, 2017)(Yuniyasanti et al., 2019)(Nurdianti, 2018)(Yani et al.,
2017)(Dewi et al., 2018). Sediaan yang bisa dibuat dari bahan alam tersebut ialah
sediaan emulgel.

Emulgel merupakan sediaan emulsi minyak dalam air (M/A) atau air dalam
minyak (A/M) yang membentuk gel dengan penambahan gelling agent. Emulgel
sendiri merupakan suatu sediaan yang mempunyai daya penerimaan yang tinggi,
karena emulgel memiliki berbagai keuntungan seperti halnya gel dan emulsi,

oleh karena itu sediaan emulgel dapat digunakan sebagai sistem penghantaran
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obat melalui kulit (Anwar et al., 2014). Syarat sediaan emulgel untuk
penggunaan dermatologi harus mempunyai syarat tiksotropik, berlemak, daya
sebar yang mudah, melembutkan serta dapat bercampur dengan zat tambahan
lain dalam sediaan (Nederhof, 2012).

Dalam sediaan emulgel bahan pembentuk gel atau gelling agent
merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi karakteristik
sediaan (Khullar et al., 2012). Pemilihan sediaan emulgel sendiri karena emulgel
memliki Kkarakteristik yang mudah diaplikasikan, pelepasan obat mudah,
melembabkan kulit, serta lebih stabil dan baik dalam penampilan (Wuryandari et
al., 2019).

2.  METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam membuat review article ini adalah
penelusuran pustaka. Pustaka yang digunakan yakni jurnal nasional yang ber-
ISSN atau jurnal internasional yang diterbitkan secara online 10 tahun terakhir,
dilakukan melalui mesin pencarian google scholar, pubmed, MDPI dan science

direct. Berdasarkan pencarian

dengan menggunakan kata kunci terkait seperti “emulgel”, “emulgel anti
jerawat”, “formulasi emulgel”, “tanaman anti jerawat” dan kemudian dilakukan
penentuan jurnal yang digunakan sebagai jurnal utama dan jurnal pendukung.
Jurnal yang bisa digunakan sebagai jurnal utama harus memiliki syarat yakni
menampilkan formulsi emulgel, evaluasi sediaan serta tanaman yang memiliki
aktivitas sebagai antijerawat. Sedangkan persyaratan jurnal pendukung yakni
jurnal yang menampilkan temuan penelitian lain yang akan mendukung data-data

dari jurnal utama dan mendukung pustaka untuk review jurnal ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil penelusuran sumber data maka diperoleh informasi
hasil dari formula akhir dan evaluasi sediaan emulgel sebagai antijerawat.
Berikut ini merupakan formulasi akhir emulgel dari Minyak nilam, Ekstrak
etanol biji mahoni, Minyak tea tree, Ektrak etanol daun binahong dan Lendir
bekicot.
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Tabel 1. Komposisi Formula Emulgel Minyak Nilam

Bahan Komposisi % Fungsi
Minyak Nilam 0,5 Zat Aktif
HPMC 6,5 Gelling Agent
Paraffin Cair 6,5 Emolien
Span 80 0,42 Pengemulsi
Tween 80 1,08 Pengemulsi
Propil Paraben 0,02 Pengawet
Metil Paraben 0,02 Pengawet
Propilenglikol 10 Humektan
Aquadest Ad 100 Pelarut

(Daud & Suryanti, 2017)

Dalam Formulasi Emulgel menurut penelitian Daud dan Suyanti (2017),
penelitian ini menggunakan variasi konsentrasi HPMC 6,5 % sebagai gelling
agent dan paraffin cair sebagai emolien atau pelembab. Kemudian Span 80 dan
Tween 80 digunakan sebagai pengemulsi pada formulasi emulgel. Metil paraben
dan propil paraben digunakan sebagai pengawet untuk menghindari dari
mikroorganisme (Dhurhania, 2019). Propilenglikol sebagai pelembab atau
humektan (Rowe, Raymond C, 2015). Sebagai pelarut dipergunakan aquadest
(Ningsih, 2016).

Tabel 2. Komposisi Formula Emulgel Ekstrak Etanol 96 % Minyak Biji Mahoni

Bahan Komposisi % Fungsi
Minyak Biji Mahoni 30 Zat Aktif

HPMC 05 Gelling Agent
Karbomer 934 1 Gelling Agent

TEA 3,5 Emulgator

Gliserine Emulgator

Monostearat 1,08
Cetosteril Alkohol 0,02 Pengemulsi
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Paraffin Liquid 0,02 Emolien
o Antifoaming
Dimetikon 10
Agent
Aquadest Ad 100 Pelarut

(Yuniyasanti et al, 2019)

Dalam Formulasi Emulgel menurut penelitian Yuniyasanti dkk (2019),
HPMC dan Karbophol 934 tergolong basis gel hidrofilik, sehingga memiliki
daya sebar yang baik dan mudah dicuci dengan air. Selain itu memiliki
keunggulan lain yaitu dapat memberikan kekentalan yang cukup, bersifat inert
dan tidak mengiritasi kulit (Gibson, 2011). Sedangkan TEA dan GMS sebagai
emulgator atau sebagai penetral pH dan penstabil Karbophol (Rowe, Raymond
C, 2015). Cetostearil alkohol digunakan sebagai pengemulsi pada sediaan
emulgel. Paraffin Lig digunakan sebagai pelembab. Kemudian dimetikon
digunakan sebagai Antifoaming agent atau untuk mencegah pembentukan busa
umumnya digunakan untuk minyak yang tidak larut yaitu cetostearil alkohol dan

gliserine monostearat dalam sediaan emulgel diatas.

Tabel 3. Komposisi Formula Emulgel Ekstrak Minyak Tea Tree

Bahan Komposisi % Fungsi
Minyak Tea Tree 5 Zat Aktif
HPMC 1,5 Gelling Agent
Tween 80 15 Emulgator
Fase Minyak,
Plantacare 4 )
Emolien
Etanol 96 % 4 Pelarut
Propilenglikol 15 Humektan
DMDM Hydantion 0,5 Pengawet
Aquadest Ad 100 Pelarut

(Nurdianti, 2018)
Dalam Formulasi Emulgel menurut penelitian Nurdianti dkk (2018),
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HPMC tergolong basis gel hidrofilik, sehingga memiliki daya sebar yang baik
dan mudah dicuci dengan air. Selain itu memiliki keunggulan lain yaitu dapat
memberikan kekentalan yang cukup, bersifat inert dan tidak mengiritasi kulit
(Gibson, 2011). Kemudian tween 80 digunakan sebagai pengemulsi pada sediaan
emulgel. Selanjutnya plantacare digunakan sebagai emolien untuk melembabkan
kulit dan propilenglikol digunakan sebagai humektan untuk menjaga kelembapan
kulit (Rowe, Raymond C, 2015). Untuk pengawet digunakan DMDM hydantion,
sedangkan untuk pelarut digunakan etanol 96 % dan Aquadest (Ningsih, 2016).

Tabel 4. Komposisi Formula Emulgel Ekstrak Etanol 96 % Daun Binahong

Bahan Komposisi % Fungsi
Ekstrak Daun Binahong 0,05 Zat Aktif
Minyak Zaitun 5 Emolien/pelarut
Karbophol 940 2 Gelling Agent
Tween 60 3,6 Emulgator
Span 20 1,40 Emulgator
BHT 0,03 Stabilisator
NaOH 0,60 Stabilisator
Etanol 96 % 4 Pelarut
Propilenglikol 15 Humektan
Propil Paraben 0,1 Pengawet
Metil Paraben 0,1 Pengawet
Aquadest Ad 100 Pelarut

(Yanietal., 2017)

Dalam Formulasi Emulgel menurut penelitian Yani dkk (2018), Minyak
zaitun digunakan sebagai pelarut BHT dan juga digunakan sebagai pelembab.
Karbophol 940 tergolong basis gel hidrofilik, sehingga memiliki daya sebar yang
baik dan mudah dicuci dengan air. Selain itu memiliki keunggulan lain yaitu
dapat memberikan kekentalan yang cukup, bersifat inert dan tidak mengiritasi
kulit (Gibson, 2011).
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BHT dan NaOH digunakan untuk menstabilkan pH pada sediaan emulgel
diatas. Kemudian Span 80 dan Tween 80 digunakan sebagai pengemulsi pada
formulasi emulgel. Metil paraben dan propil paraben digunakan sebagai
pengawet untuk menghindari dari mikroorganisme (Dhurhania, 2019).
Propilenglikol sebagai pelembab atau humektan (Rowe, Raymond C, 2015).
Sebagai pelarut dipergunakan air suling (Ningsih, 2016).

Tabel 5. Komposisi Formula Emulgel Lendir Bekicot

Bahan Komposisi % Fungsi
Lendir Bekicot 21 Zat Aktif
HPMC 55 Gelling Agent
Paraffin Cair 5 Emolien
Propil Paraben 0,1 Pengawet
Metil Paraben 0,1 Pengawet
Propilenglikol 10 Humektan
Tween 80 3,12 Emulgator
Span 80 5,88 Emulgator
Menthol 0,05 Agent Flavour
Aquadest Ad 100 Pelarut

(Dewi et al., 2018)

Dalam Formulasi Emulgel menurut penelitian Dewi dkk (2018). HPMC
tergolong basis gel hidrofilik, sehingga memiliki daya sebar yang baik dan
mudah dicuci dengan air. Selain itu memiliki keunggulan lain yaitu dapat
memberikan kekentalan yang cukup, bersifat inert dan tidak mengiritasi kulit
(Gibson, 2011). Paraffin liquid digunakan sebagai pelembab. Metil paraben dan
propil paraben digunakan sebagai pengawet untuk menghindari dari
mikroorganisme (Dhurhania, 2019). Propilenglikol sebagai pelembab atau
humektan (Rowe, Raymond C, 2015). Kemudian span 80 dan tween 80
digunakan sebagai pengemulsi pada formulasi emulgel. Menthol digunakan

sebagai penyegar dan penyejuk. Sedangkan sebagai pelarut dipergunakan air
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suling (Ningsih, 2016).

Tabel 6. Hasil Evaluasi Sediaan Emulgel

Evaluasi Ekstrak Etanol| Ekstrak )
] Minyak Tea Lendir
Sediaan Minyak Nilam| 96% Minyak Etanol Daun )
) Tree ) Bekicot
Emulgel Biji Mahoni Binahong
Berwarna
Berwarna _ _ _
Berwarna ) Cairan |putih bening,
kuning
merah Kental |agak lengket
Berwarna kecoklatan,
putih tulang kecoklatan, N Berwarna dengan
. erbentu
Organoleptis |Perbentuk semil perhentuk cair _ Hijau konsistensi
padat (baik), cairan, )
aroma khas agak kental ) kehitaman kental
minyak nilam berbai khas
y dan berbau ] dengan bau | beraroma
! minyak tea
pahit khas khas
tree
menthol
pH 6,06 6,2 6,16 6,0 6,8
: : 190,76
Viskositas 170 dPas 133,33 dPas dPas 177,5dPas | 130 dPas
Daya Sebar 3,5¢cm 54cm 5,8 cm - 6,07 cm
Tipe Emulsi M/A M/A M/A M/A M/A
Homogenitas | Homogen Homogen Homogen | Homogen | Homogen

Keterangan : (-) tidak ada

Sediaan emulgel memiliki kelebihan yakni sebagai bahan pembawa yang

hidrofobik dan tidak dapat menyatu secara langsung dalam basis gel. Emulgel
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membantu menyatukan bahan aktif yang hidrofobik dalam fase minyak
kemudian globul minyak akan terdispersi pada fase air (M/A) selanjutnya emulsi
ini dapat dicampurkan kedalam basis gel (Yani et al.,, 2017). Salah satu
komponen dalam pembuatan emulgel yang dapat mempengaruhi karakterisasi
sediaan adalah bahan pembentuk gel atau gelling agent (Khullar et al., 2012).
Dari beberapa jurnal penelitian yang telah diperoleh didapat formulasi emulgel
dari berbagai tanaman dan hewan variasi gelling agent, yakni minyak nilam,
minyak tea tree, lendir becikot menggunakan gelling agent HPMC, ekstrak biji
mahoni dengan gelling agent gabungan karbopol 934 dan HPMC dan yang

terakhir ekstrak daun binahong menggunakan gelling agent karbopol 940.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Daud & Suryanti,
2017)(Yuniyasanti et al., 2019)(Nurdianti, 2018)(Yani et al., 2017)(Dewi et al.,
2018). Emulgel yang dibuat berbentuk stabil dengan penambahan ekstrak
tanaman pada masing- masing formula. Sediaan emulgel tidak mengalami
perubahan bentuk, warna ataupun bau yang signifikan pada saat dan setelah
penyimpanan. Hal ini berarti tidak ada penguraian bahan yang dapat
menyebabkan perubahan pengamatan organoleptis.

Hasil evaluasi untuk pengujian pH sediaan diketahui kelima jurnal yang
ditelusuri, memiliki pH yang baik secara berturut-turut yakni memiliki nilai pH
sebesar 6,06; 6,2; 6,2; 6 dan 6,8 nilai pH pada masing-masing formulasi tersebut
masuk pada rentang pH kulit 4,5-6,5 dimana jika masih dalam rentang tersebut
tidak akan mengiritasi kulit dan memenuhi persyaratan parameter sifat fisik serta
stabilitas yang baik (Halid & Saleh, 2019). Tetapi pada lendir bekicot
mempunyai pH dengan sifat asam lemah yaitu berkisar 6,62-6,8 nilai pH tersebut
tidak menyebabkan iritasi pada kulit dan dapat ditoleransi (Dewi et al., 2018).
Sifat fisik yang dapat diukur salah satunya yakni daya sebar, untuk daya sebar
apabila terlalu kecil maka akan relatif sulit menyebar ketika diaplikasikan pada
kulit dan sebaliknya jika daya sebar terlalu besar akan cenderung cepat menyebar
saat diaplikasikan sehingga akan menimbulkan rasa kurang nyaman Kketika

penggunaan (Nurdianti, 2018). Berdasarkan pengujian dan data penelitian
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emulgel ekstrak biji mahoni, minyak tea tree dan lendir bekicot memiliki daya
sebar sediaan yang cukup baik yakni berturut 5,4 cm; 58 cm dan 6,07.
Sedangkan pada penelitian (Daud & Suryanti, 2017), didapat daya sebar emulgel
minyak nilam sebesar 3,5 cm dimana nilai tersebut tidak memenuhi persyaratan
parameter daya sebar sediaan semisolid yakni 5-7 cm (Nurdianti, 2018). Daya
sebar emulgel yang kecil pada emulgel minyak nilam bisa disebabkan oleh faktor
seperti karakteristik basis gel atau viskositas sediaan, karena semakin rendah
viskositas maka semakin besar daya sebarnya begitupun sebaliknya (Setiawan,
2019).

Pada penelitian (Daud & Suryanti, 2017)(Nurdianti, 2018)(Yani et al.,
2017) pengukuran viskositas sediaan emulgel minyak nilam, minyak tea tree dan
ekstrak etanol daun binahong mengalami penurunan dan kenaikan yang tidak
terlalu signifikan dari hari ke hari selama 28 hari penyimpanan hingga didapat
nilai akhir viskositas berturut-turut sebesar 170 dPas, 190,76 dPas dan 170,50
dPas sehingga memenuhi persyaratan viskositas sediaan emulgel yang baik yaitu
170 — 250 dPas. Sedangkan pada penelitian (Yuniyasanti et al., 2019)(Dewi et
al., 2018), setelah penyimpanan memiliki viskositas akhir secara berturut-turut
sebesar 133,33 dPas dan 130 dPas sehingga tidak memenuhi persyaratan
viskositas sediaan emulgel yang baik yaitu 170 — 250 dPas, hal tersebut
disebabkan oleh besarnya konsentrasi ektrak etanol biji mahoni dan lendir
bekicot yang digunakan. Terjadinya penurunan viskositas selama penyimpanan
bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti temperatur suhu yang tidak
terkontrol, kemasan yang kurang kedap menyebabkan sediaan menyerap uap air
dari luar sehingga menambah volume air pada sediaan yang akan menurunkan
nilai viskositas (Erawati et al., 2015). Dalam sediaan emulgel peningkatan
viskositas dapat mempengaruhi penyebaran dispersi dan menghambat pelepasan
zat aktif. Viskositas akan meningkat seiring dengan tingginya konsentrasi zat
pembentuk gel atau gelling agent dalam sediaan emulgel begitupun sebaliknya
(Rahmania et al., 2020).
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Tabel 7. Uji Aktivitas Daya Hambat Antibakteri Sediaan Emulgel

Daya
No Nama Zat Daftar Pustaka
Hambat
) ) (Daud & Suryanti,
1. Minyak Nilam 5-35 %
2017)
) (Yuniyasanti et al.,
2. Ekstrak etanol biji mahoni lcm
2019)
3. Minyak Tea Tree 5% (Nurdianti, 2018)
4. Ekstrak Etanol Daun Binahong 11 mm (Yanietal., 2017)
5. Lendir bekicot 48 mm | (Dewietal., 2018)

Untuk pengujian sedian Emulgel minyak nilam memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri staphylococcus aureus sebesar 5 — 35 % (Widyastuti
& Farizal, 2015). Aktivitas ini menyebabkan minyak nilam berpotensi untuk
dikembangkan kedalam berbagai bentuk sediaan salah satunya emulgel.
Selanjutnya untuk ekstrak etanol biji mahoni formula terbaik memiliki
kemampuan sedang sebesar 1 cm dalam menghambat aktivitas antijerawat
staphylococcus aureus sedangkan sediaan emulgel pada kontrol positif (salep
kloramfenikol) memiliki kemampuan kuat sebesar 1,63 cm dalam menghambat
aktivitas antibakteri staphylococcus aureus. Untuk sediaan emulgel minyak tea
tree diketahui memiliki aktivitas sebagai antijerawat, sebuah uji Klinis
melibatkan 124 pasien remaja menggunakan sediaan emulgel tea tree oil 5 %
untuk mengobati jerawat ringan sampai sedang hal ini dibandingkan dengan 5 %
benzoyl peroxide lotion (obat yang biasa digunakan sebagai obat jerawat
sintetik). Hasil penelitian menunjukan bahwa kedua zat tersebut memiliki
aktivitas yang signifikan dalam menghambat aktivitas antijerawat dilihat dari
berkurangnya jumlah lesi jerawat yang meradang dan non-meradang (Nurdianti,
2018). Untuk sediaan emulgel ektrak etanol daun binahong dilakukan uji in vitro

dengan metode difusi cakram menunjukan hasil pengamatan yang rata-rata
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diameter zona hambatnya adalah_20,67 +: 0,47 mm, sedangkan kontrol negatif

yaitu basis emulgel tanpa ekstrak didapat diameter hambatnya 11 mm dan

kontrol positif yaitu sediaan gel klindamisin fosfat 1,2 % adalah 16,33 * - 0,47

mm dengan diameter hambatnya 10,4 mm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
sediaan emulgel ektrak etanol daun binahong memiliki aktivitas anti jerawat
yang lebih baik dibanding dengan gel klindamisin fosfat terhadap bakteri
propionibacterium acnes. Kemudian yang terakhir untuk sediaan emulgel lendir
bekicot dilakukan dengan metode difusi sumuran pada hasil pengukuran zona
hambat terbentuk pada hari pertama selama 24 jam. Dengan kontrol negatif basis
emulgel dan sediaan klindamisin 1,2 % sebagai kontrol positif. Didapat hasil
pada konsentrasi lendir bekicot 21 % sebesar 4,8 mm sedangkan gel klindamisin
sebagai kontrol positif menunjukan zona hambat sebesar 10,4 mm yang lebih
besar dibanding dengan sediaan uji. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sediaan
lendir bekicot memiliki aktivitas yang lemah untuk menghambat pertumbuhan

bakteri staphylococcus aureus.
4.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review menunjukan bahwa formulasi dan evaluasi
emulgel yang paling stabil secara fisik adalah ekstrak etanol daun binahong
karena sediaan memiliki Kkarakteristik paling baik dengan formulasi
menggunakan konsentrasi karbopol 94 0 2 % dan hasil evaluasi yang memenuhi
persyaratan dan mengandung flavonoid sebagai anti jerawat yang memiliki
aktivitas hambat terhadap propionibacterium acnes sebesar 1,28 % dengan

diameter hambat 11 mm.
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